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MOTTO 

 

نَّ اللَََّّ تَجَاوَزَ عَهْ أُمَّتِي مَا إ

حَدَّثَتْ بِهِ أَوْفُسهََا مَا لَمْ 

 تَعْمَلْ أَوْ تَتَكَلَّمْ 

 

“Sesungguhnya Allah memaafkan apa yang 

dikatakan oleh hati mereka, selama tidak 

melakukan atau pun mengungkapnya.” 

(HR. Bukhari - 4864) 
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berada di antara kalian. 
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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini yang mana berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……. tidak dilambangkan أ

 Bā‟ B Be ة

 Tā‟ T Te ت

 Ṡā‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش



viii 
 

 Syīn Sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn …„… koma terbalik di atas„ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā‟ H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā‟ Y Ye ي
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II. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah يتعدّ دة

ةدّ ع  Ditulis „iddah 

 

III. Ta’marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

(ketentuan ini tidak di perlukan bagi kata- kata Arab yang sudah 

diserap dalah bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikehendaki lafaz aslinya.) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah 

maka ditulis „h‟ 

 Ditulis Karāmah al-auliyā كر اية الأونيبء
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c. Bila ta‟ marbūtah hidup atau dengan harakat fath}ah, kasrah, d}ammah 

ditulis h 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكبة انفطر

 

IV. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Ḍammah Ditulis U 

 

V. Volak Panjang 

Fatḥah+alif جبههية Ditulis Ā : jāhiliyah 

Fatḥah+ ya‟ mati تُسى Ditulis Ā : Tansā 

Kasrah+ ya‟ mati كر يى Ditulis T : Karīm 

Ḍammah + wawu mati فر و ض Ditulis Ū : Furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati بيُكى Ditulis Ai :“Bainakum” 

Fathah wawu mati قول Ditulis Au :“Qaul” 



xi 
 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

َتىأأ  Ditulis A‟antum 

عدتأ  Ditulis U‟iddat 

 Ditulis La‟in syakartum نئٍ شكر تى

 

VIII. Kata sandang Alif+ Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I” 

 Ditulis Al- Qur‟ān انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش

 

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samā انسًبء

 Ditulis Asy-Syams انشًص
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IX. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Żawi al- Furūḍ ذوي انفروض

هم انسُةأ  Ditulis Ahl as- Sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, salat, zakat, 

mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 

e. Transliterasi pengarang Kitab berbahasa Arab hanya berlaku di dalam 

footnote, misalnya Ibnu Mandzur.  

f. Istilah-istilah dalam sejarah Islam, misalnya Bani Nadhir dan Perjanjian 

Hudaibiyah. 
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ABSTRAK 

Al-Qur‟an yang diturunkan di Arab membuatnya mengandung karakteristik 

masyarakat Arab, yaitu setiap katanya mempunyai makna yang dalam dan penuh 

dengan keindahan sastra. Oleh karena itu, untuk memahami setiap makna al-

Qur‟an, seseorang harus terlebih dahulu mengetahui makna kata ynag digunakan 

dalam kalimat tersebut. Karena setiap kata mempunyai bermacam-macam makna, 

maka seseorang tidak dapat mengartikan sebuah kata secara acak tanpa 

mengetahui konteks pembicaraannya. Terlebih lagi ketika kata tersebut digunakan 

di dalam al-Qur‟an. kan menjadi fatal jika kata tersebut berkaitan dengan hukum 

dan akan menghasilkan hukum berbeda ketika diartikan dengan arti yang berbeda. 

Karena alasan inilah, penulis ingin mempelajari dan meneliti lebih lanjut 

mengenai salah satu kata yang digunakan di dalam al-Qur‟an, yaitu qalb. Qalb 

sendiri, di dalam al-Qur‟an seringkali dimaknai dengan hati tanpa mengetahui hati 

yang seperti apa yang dimaksud oleh kata ini. Karena tidak hanya qalb yang biasa 

dimaknai dengan hati, melainkan ada kata yang bersinonim seperti fu‟a >d, lubb, 

dan s }adr. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk mengetahui lebih lanjut 

bagaimana sebenarnya makna qalb dan dalam konteks apa saja ia digunakan. 

Untuk meneliti makna suatu kata, penulis menggunakan metode deskriptif-analitik 

dan semantik tafsiriyyah yang dihasilkan dari berbagai kamus-kamus arab seperti 

Lisa>n al-„Arab, Mu‟jam Mufrada >t fi > Gari >b al-Qur‟a>n ataupun Mu‟jam Maqa >yi >s 

al-Lugah dan kitab-kitab tafsir, sehingga suatu kata dapat dimaknai sesuai 

penggunaan masyarakat Arab dan juga penggunaan masa kini yang dipaparkan 

oleh para mufasir. 

Adapun hasil penelitian ini adalah, qalb merupakan hati yang juga berfungsi 

sebagaimana akal, yaitu memahami. Akan tetapi, akal lebih kepada memahami 

hal-hal yang bisa dinalar dan terwujud secara abstrak dan bukan hal-hal yang 

bersifat keyakinan. Berbeda dengan qalb yang dapat menembus sampai ranah ini. 

Oleh karena itu, orang yang tidak mempunyai keyakinan tentang sesuatu yang 

tidak terlihat akan sulit memahaminya, karena mereka hanya menggunakan 

akalnya saja. Fu‟a >d adalah hati yang lebih kepada perasaan, lembut dan sangat 

sensitif. Fu‟a>d ini adalah hati yang ketika seseorang sedih, maka ia adalah hati 

yang paling merasakan sedih, begitu juga ketika sedang dalam perasaan bahagia. 

Adapun lubb adalah akal yang belum ternodai oleh apapun, ia masih murni dan 

orang-orang yang mempunyai lubb adalah orang yang suci dari segala hal yang 

menjauhkannya dari Allah. sedangkan s }adr merupakan lapisan paling luar qalb. 

Qalb sebagaimana kata asalnya yang berarti terbolak-balik, ia dapat menjadi baik 

ataupun buruk. Ia bisa menjadi iman ataupun ragu-ragu dan berada dalam 

kemunafikan. Ia dapat tenang ataupun marah. Ia bisa menjadi teguh dan berani 

dan juga dapat menjadi takut. Ia dapat menjadi condong kpada suatu hal ataupun 

berpaling darinya dan ia dapat juga menjadi tunduk dan pasrah kepada Allah 

ataupun menjadi durhaka kepada-Nya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bangsa Arab yang merupakan bangsa yang sangat “menuhankan” sastra 

membuat Allah menurunkan mu’jizat kepada Nabi Muhammad berupa sesuatu 

yang dapat mengalahkan penyair-penyair Arab, yaitu al-Qur’an. Hal ini karena 

mu’jizat diberikan sesuai zamannya. Pada zaman Nabi Musa, beliau pun diberi 

mu’jizat berupa tongkat untuk mengalahkan para penyihir pada saat itu. Tidak 

hanya Nabi Musa, pada zaman Nabi Isa, ilmu pengobatan seakan-akan menjadi 

perlombaan dan ukuran kehebatan seseorang dapat dilihat dari seberapa pandai 

mereka mengobati orang sakit dan terbatas pada saat meninggal. Ketika seseorang 

meninggal, maka orang yang mengobati dianggap kalah. Oleh karena itu, Allah 

memberikan mu’jizat kepada Nabi Isa sesuai kondisi pada waktu itu. Nabi Isa 

diberi mu’jizat dapat mengobati orang yang buta sejak lahir dan juga penyakit-

penyakit yang tidak dapat disembuhkan.
1
 

Al-Qur’an yang merupakan kitab sastra membuat al-Qur’an sarat akan 

makna.  Setiap kata yang difirmankan Allah di dalam al-Qur’an mempunyai 

makna yang sangat dalam dan tidak sederhana bahkan kata yang bersinonim 

sekalipun. Kata yang bersinonim pasti menunjukkan aksentuasi makna masing-

                                                           
1
 Fahd bin Abdurrahman ar-Rumi, Ulumul Qur’an, Studi Kompleksitas al-Qur’an, Terj. 

Amirul Hasan dan Muhammad Halabi, ed. Asmawi dan Mathori Alwustho (Yogyakarta: Titian 

Ilahi Press, 1996), hlm. 21-25 
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masing di mana penggunaannya tidak dapat disamakan satu sama lain.
2
 Hal inilah 

yang menjadi kegelisahan penulis karena fenomena di dalam masyarakat yang 

cenderung menyamakan makna antara kata-kata yang bersinonim ketika 

menerjemahkan al-Qur’an. Begitu juga ketika menerjemahkan suatu kata yang 

sudah familiar di telinga masyarakat dengan makna dasarnya saja dan tanpa 

manganalisa bagaimana relasi antarkata dalam suatu ayat, antarayat ataupun 

relasinya dengan konteks ayat diturunkan. Contohnya, ketika masyarakat 

mendapati kata qalb dalam suatu teks arab, mereka cenderung memaknainya 

dengan “hati” sebagai suatu perasaan yang penuh perasaan. Dan fenomena ini 

disamakan di teks manapun tanpa melihat bagaimana konteks dari teks tersebut 

ditulis. Kata inilah yang akan menjadi obyek penelitian skripsi ini. 

Kata qalb agaknya merupakan suatu bagian dari manusia yang sangat 

istimewa karena penyebutannya dalam al-Qur’an sebanyak 132 kali yang berupa 

isim dan 36 kali yang berbentuk fiil.
3
 Dalam penyebutannya yang berbentuk isim, 

kata qalb dalam al-Qur’an diartikan sebagai hati dan akal dan mempunyai 

kemiripan makna dengan fu‟a>d, lubb, „aql, dan kosakata lain yang semakna. Di 

dalam al-Qur’an terjemah, kosakata-kosakata yang mempunyai kemiripan makna 

tidak diberikan penjelasan lanjutan mengenai kejelasan makna dan perbedaan 

penggunaan kata dengan kata lain. Karena inilah, penulis ingin mengetahui lebih 

                                                           
2
 ‘Aisyah Abdurrahman Bintu al-Syathi’, Tafsir Bintusy-Syathi’, Terj. Mudzakkir 

Abdussalam (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 21. 

 
3
 Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m 

(Mesir: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1945), hlm. 549-551 
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lanjut bagaimana perbedaan maknanya dan penggunaannya dalam al-Qur’an serta 

memberi penjelasan kepada masyarakat mengenai kosakata-kosakata tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa masalah yang 

akan mengarahkan penelitian menjadi jelas dan terstruktur. Adapun masalah yang 

penulis ajukan adalah sebagai berikut, 

1. Terdiri dari bentuk apa saja kata qalb disebut dalam al-Qur’an dan apa 

saja makna qalb yang bermakna hati itu? 

2. Apa perbedaannya dengan kosakata lain yang semakna? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai kata qalb dalam al-Qur’an ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui makna kata qalb di dalam al-Qur’an. 

2. Mengetahui penggunaan kata qalb di dalam al-Qur’an. 

3. Mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan makna antara kata 

qalb dengan kata lain yang semakna tersebut ketika menggunakan 

pendekatan semantik. 

Adapun manfaat dari dikajinya kosa-kata tersebut adalah untuk memberi 

kontribusi ilmiah dalam hal pemaknaan kata dan memperkaya khazanah kajian al-

Qur’an khususnya dalam bidang semantik serta untuk meningkatkan kehati-hatian 

para pengkaji al-Qur’an dalam memaknainya dan mengamalkannya, tidak serta 

merta mengamalkan al-Qur’an berdasar terjemah al-Qur’an bahasa Indonesia, 
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serta memberi kejelasan makna qalb dalam al-Qur’an dan perbedaannya dengan 

kata lain yang bersinonim. 

D. Telaah Pustaka  

Untuk mengetahui bahwa tema penelitian bukan merupakan tema penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya, telaah pustaka merupakan satu unsur dalam 

penelitian yang harus dilakukan. Adapun mengenai penelitian yang berkaitan 

dengan term hati dengan berbagai kosakatanya dalam al-Qur’an sangatlah banyak 

dan untuk mengetahui perbedaan tema yang akan diteliti dengan penelitian yang 

sudah ada sebelumnya maka penulis harus menelaah karya apa saja yang sudah 

pernah ditulis. Di bawah ini adalah karya-karya yang berkenaan dengan hati dan 

berbagai kosa-katanya dalam al-Qur’an yang pernah ditulis sebelumnya. 

Skripsi yang berjudul Berpikir Dengan “Jantung” (Studi Terhadap Relasi 

„Aql dan Qalb dalam al-Qur‟an) yang ditulis oleh Makhrus yang merupakan 

mahasiswa UIN Walisongo Semarang tahun 2004. Dalam skripsi ini, makhrus 

merasa bahwa ada kesenjangan antara konsep akal yang sudah mengakar di 

kalangan masyarakat dengan ayat al-Qur’an. Masyarakat menganggap bahwa akal 

terletak di otak, bukan di jantung sebagaimana yang terdapat dalam ayat al-

Qur’an. Dalam penelitian ini, Makhrus ingin meneliti konsep akal dan 

hubungannya dengan jantung dalam al-Qur’an yang merupakan konsep yang anti-

mainstream serta hubungannya dengan penelitian ilmiah terkait. Untuk 

menghasilkan penelitian yang valid, penulis menggunakan metode maudhu >‟i > dan 

menggunakan penafsiran para ulama’ sebagai sumbernya. Adapun perbedaan 
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yang mendasar antara penelitian yang dilakukan oleh Makhrus dengan penelitian 

yang akan dilakukan ini adalah term kosa-katanya. Dalam skripsi yang ia tulis, ia 

hanya meneliti „aql dan qalb dalam al-Qur’an, tidak mencantumkan 

persamaannya (qalb) dengan fu‟a >d dan lain sebagainya.
4
  

Setiawan Agung Pamungkas menulis skripsi dengan judul Konsep Hati 

menurut KH. Abdullah Gymnastiar. Dalam skripsi ini, ia menjelaskan bagaimana 

konsep hati menurut seorang da’i yang fenomenal dengan manajemen qolbunya. 

Dan ketika menjelaskan kata qalb ia tidak menjelaskan dengan kata apa saja al-

Qur’an mengungkapkan organ tubuh yang sangat sensitif ini.
5
 

Selain Setiawan, Amin Marzuqi juga menulis skripsi dengan judul 

Penafsiran Qalb menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah (Dalam Kitab At-Tafsir Al-

Qayyi >m). Sebagaimana skripsi sebelumnya, skripsi ini juga hanya difokuskan 

kepada satu kata saja yakni qalb. Sebelum menjelaskan penafsiran Ibnu Qayyim, 

penulis terlebih dahulu menjelaskan bagaimana pengertian dari kata qalb ini 

secara etimologi dan terminologi dan menyebutkan ayat-ayat yang mengandung 

kata ini dalam al-Qur’an, menjelaskan bagaimana pandangan ulama’ sebelumnya 

mengenai kata ini kemudian setelah itu baru menjelaskan penafsiran Ibnu Qayyim 

terhadap ayat-ayat tersebut dalam kitab tafsirnya.
6
 

                                                           
4
 Makhrus, Berpikir dengan ‚Jantung‛ (Studi Terhadap Relasi ‘Aql dan Qalb dalam al-

Qur’an), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo, Semarang, 2009,  hlm. 155-156. 

 

 
5
 Setiawan Agung Pamungkas, Konsep hati dalam Pandangan KH. Abdullah 

Gymnastiar, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008,  hlm. 4-5. 

 

 
6
 Amin Marzuqi, Penafsiran Qalb menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah (Dalam Kitab At-

Tafsir Al-Qayyim), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010,  hlm. 

47. 
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Adapun artikel yang membahas terma ini di antaranya yaitu Artikel dengan 

judul Relasi Akal dan Hati menurut Al-Ghazali juga ditulis oleh Ahmad Arisatul 

Cholik untuk mengetahui bagaimana pendapat Al-Ghazali mengenai akal dan hati 

beserta relasi antara keduanya. Dalam artikel ini penulis tidak menyebutkan ayat-

ayat yang mengandung kata qalb dan hanya menjelaskan kata ini berdasarkan 

kamus atau mu’jam. Kata qalb yang dimaksud imam Al-Ghazali di sini lebih 

ditekankan pada aspek spiritual yang mempengaruhi perbuatan manusia dan tidak 

mempermasalahkan bagaimana arti fisik dari qalb, apakah qalb yang dimaksud 

dalam ayat al-Qur’an ini bermakna jantung atau hati sedangkan akal merupakan 

aktivitas substansial dari hati itu sendiri.
7
 Artikel di atas merupakan penelitian 

yang bersumber dari kitab karya Imam Al-Ghazali yang berjudul „Aja >‟ib al-Qalb 

yang sudah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Keajaiban Hati. 

Setelah ditelaah, imam al-Ghazali ketika menjelaskan tentang seluk-beluk hati 

tidak banyak mengutip ayat. Ia hanya menjelaskan perspektif sufi.
8
 

Selain artikel ini, penelitian serupa juga dilakukan yang oleh Mohammad 

Ismail diberi judul Konsep Berpikir dalam al-Qur‟an dan Implikasinya terhadap 

pendidikan Akhlak. Dalam artikel ini juga diungkap bahwa organ tubuh yang 

                                                                                                                                                               
 

 

 
7
 Ahmad Arsatul Cholik, ‚Relasi Akal dan Hati menurut al-Qur’an‛ dalam Jurnal 

Kalimah vol. 13, no. 2, september 2015, hlm. 287-310. 

 

 
8
 Imam al-Ghazali, Keajaiban Hati terj. Nurhickmah (Jakarta: Tintamas Indonesia, 

1982), hlm. 1-14. 
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digunakan untuk berpikir adalah hati, sedangkan berpikir adalah salah satu kerja 

hati. Kata al-Qalb hanya jelaskan dengan sangat singkat.
9
  

Penelitian selanjutnya yaitu Filsafat Jiwa dalam al-Qur‟an yang ditulis oleh 

Ilham Shaleh.  Walaupun pembahasan mengenai kosa-kata yang bermakna hati 

tidak disebut secara eksplisit, namun di dalam artikel ini terdapat fungsi jiwa yang 

di dalam al-Qur’an menjelaskannya dengan ayat-ayat yang mengandung kosa-kata 

unsur-unsur jiwa yang mempunyai fungsi penting dalam tubuh manusia seperti al-

Qalb, al-Fu‟a>d, al-Alba >b, al-Nafs, dan al-Ru>h. Dalam artikel yeng ditulis oleh 

Ilham tersebut kata kunci-kata kunci tersebut hanya dijelaskan seperlunya untuk 

mengetahui fungsinya saja.
10

 

 Artikel selanjutnya yang membahas kosa-kata yang bermakna hati dalam 

al-Qur’an yaitu artikel yang ditulis oleh Ahmad Tajuddin Arafat yang berjudul 

Hakikat Hati Menurut al-H{a>kim at-Tirmiz \i >. Adapun tujuan dituliskannya artikel 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana hakikat hati dan nilai-nilai filosofis yang 

terkandung di dalam kitab Bayan al-Farq baina Al-Ṣadr wa Al-Qalb wa Al-Fu‟a>d 

wa Al-Lubb. Di dalam artikel ini, ia hanya memaparkan berdasarkan apa yang ada 

di kitab karya imam al-Tirmiz\i > tersebut serta diawali dengan biografi singkat al-

Tirmiz\i >, karya-karya, perjalanan intelektual, sekilas tentang kitab Bayan al-Farq 

baina Al-Ṣadr wa Al-Qalb wa Al-Fu‟a>d wa Al-Lubb serta penjelasan mengenai 

empat kata secara singkat tanpa menganalisanya dari berbagai ayatnya. Ia hanya 

                                                           
 

 
9
 Mohammad Ismail, ‚Konsep Berpikir dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap 

Pendidikan Akhlak‛ dalam Jurnal Ta’dib vol. XIX, no. 02, November 2014, hlm. 295-297. 

 

 
10

 Ilham Shaleh, ‚Filsafat Jiwa dalam al-Qur’an‛ dalam Jurnal Adabiyah vol. XIV, no. I, 

2014, hlm. 36-37. 
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mengambil pendapat dari al-H{a>kim al-Tirmiz \i > dengan perbedaannya dengan kosa-

kata lain secara singkat. Dari artikel ini dapat disimpulkan bahwa setiap jiwa tidak 

hanya diisi oleh jasmani atau fisik semata, akan tetapi juga diisi oleh ruh yang 

terdiri dari empat macam yaitu ruh islam (al-s }adr), ruh iman (al-qalb), ruh 

ma’rifat (al-fu‟a>d), serta ruh tauhid (al-lubb).
11 

Selain Hakikat Hati Menurut al- H{a>kim al-Tirmiz \i >, kitab Bayan al-Farq 

baina Al-Ṣadr wa Al-Qalb wa Al-Fu‟a>d wa Al-Lubb juga dijadikan objek kajian 

oleh Ryandi dengan judul Konsep Hati Menurut al-H{a>kim al-Tirmiz \i >. Artikel ini 

dan artikel sebelumnya mempunyai kemiripan dalam hal isi, hanya saja, dalam 

artikel ini, penjelasan mengenai kosa-kata dalam al-Qur’an dijelaskan sedikit 

lebih panjang daripada artikel sebelumnya serta mengenai hati dan ruh dijelaskan 

dengan peta sehingga menjadi lebih rinci. Ada kejanggalan yang penulis temukan 

di antara kdua artikel ini yaitu adanya perbedaan penyebutan jumlah kata al-qalb 

yang diulang dalam al-Qur’an. Artikel yang ditulis oleh Arafat menyebutkan 

bahwa kata al-qalb diulang sebanyak kurang lebih 168 kali berikut derivasi 

katanya dengan tanpa menyebutkan sumber yang menyebutkannya, sedangkan 

artikel yang ditulis oleh Ryandi menyebutkan bahwa kata al-qalb diulang dalam 

al-Qur’an sebanyak 130 kali yang bersumber dari Mu„jam Mufahras li Alfa >z } al-

Qur‟a>n.
12

 Perbedaan ini karena penyebutan sebanyak 168 kali yang dimaksud 

                                                           
 

11
 Ahmad Tajuddin Arafat, ‚Hakikat Hati Menurut al-Hakim al-Tirmizi‛ dalam Jurnal 

SMaRT vol. I, no. I , Juni 2015, hlm. 84-95. 

 

 
12

 Ryandi, ‚Konsep Hati Menurut al-Hakim al-Tirmizi‛ dalam Jurnal KALIMAH vol. 

12, no. I, Maret 2014, hlm. 109-122. 



9 
 

 
 

adalah dari berbagai bentuk lafaznya baik isim maupun fiilnya. Sedangkan 

pengulangan sebanyak 130 kali adalah pengulangan dalam bentuk isim saja. 

Artikel selanjutnya yang berkaitan dengan tema ini adalah artikel yang 

berjudul Lisan dan Hati  yang ditulis oleh Umar Latif. Di dalam artikel ini, Umar 

menjelaskan dua indera yang sangat berpengaruh untuk meningkatkan kecintaan 

kepada Sang Pencipta. Kata qalb dalam artikel ini dijelaskan secara jelas dengan 

disertai sebagian ayat-ayat yang berkaitan dengan kata ini. Yang membedakan 

kata qalb dalam artikel ini dengan kata qalb yang akan penulis teliti adalah 

pendekatan yang digunakan. Ketika menjelaskan kata ini, Umar tidak menjelaskan 

hati dari berbagai perspektif, ia hanya menganalisis hati sebagai indera manusia.
13

 

Selain itu, seorang dosen di UIN Suska Riau menulis artikel dengan judul 

Makna Al-Qalb dan Bentuk pengungkapannya dalam Al-Qur‟an. Walaupun 

dalam judulnya hanya menyebutkan kata al-qalb, penulis memaksudkan kata ini 

untuk hati secara umum, bukan hanya pada kata ini saja. Karena dalam artikel ini, 

penulis menjelaskan makna hati dari berbagai bentuk pengungkapan baik dengan 

kata al-qalb, al-fu‟a >d, al-lubb, al-nafs, ataupun Al-s }adr.
14

 Metode Pendidikan 

Rohani Menurut Agama Islam yang ditulis oleh M. Amir Langko juga 

menyinggung kata qalb dalam artikelnya walaupun sedikit sekali. Kata qalb  

disebut karena penulis sependapat dengan para ulama’ bahwa istilah-istilah yang 

                                                           
 

 
13

 Umar Latif, ‚Lisan dan Hati‛ dalam Jurnal Al-Bayan vol. 22, no. 33, Januari-Juni 

2016, hlm. 109-110. 

 

 
14

 Agustiar, ‚Makna Al-Qalb dan Bentuk Pengungkapannya dalam al-Qur’an‛ dalam 

Jurnal Ushuluddin vol. XIX, no. 1, Januari 2013, hlm. 12-23. 
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biasanya digunakan untuk merepresentasikan aspek rohani yaitu nafs, qalb, ruh, 

dan akal. Di dalam artikel ini penulis tidak menjelaskan secara panjang lebar, 

hanya beberapa paragraf dan perbedaannya dengan nafs. 
15

 

Artikel terakhir yang membahas kata al-qalb adalah Potensi dan Kekuatan 

Kecerdasan Pada Manusia (IQ, EQ, SQ) Dan Kaitannya dengan Wahyu yang 

ditulis oleh seorang dosen STAIN Datokarama Palu bernama Askar. Dalam artikel 

ini dijelaskan bahwa kecerdasan manusia yang tidak hanya ditentukan oleh IQ, 

akan tetapi juga didukung oleh EQ dan SQ yang sejalan dengan wahyu. Penulis 

mengatakan bahwa kecerdasan manusia terpusat pada otak yang oleh hadis 

disebut dengan kata al-qalb. Dalam artikelnya, Askar mengatakan bahwa 

seharusnya kata al-qalb dimaknai dengan otak, bukan dengan hati sebagaimana 

pada umumya, karena menurutnya hati atau jantung bisa digantikan dengan 

transplantasi dari orang lain, sedangkan otak tidak bisa digantikan. Di dalam 

menjelaskan kata ini, penulis hanya menyertakan satu hadis dan tidak 

menyebutkan ayat al-Qur’an sama sekali.
16

 

Dari tinjauan kepustakaan di atas, kajian tentang kata yang akan dikaji 

dalam skripsi ini bukanlah merupakan pengulangan dari penelitian sebelumnya 

dan diharapkan dapat melengkapi dan menyempurnakan penelitian sebelumnya. 

 

                                                           
 

15
 M. Amir Langko, ‚ Metode Penddikan Rohani Menurut Agama Islam‛ dalam Jurnal 

Ekspose vol. XXIII, no. 1, Juni 2014, hlm. 53-54. 

 

 
16

 Askar, ‚Potensi dan Kekuatan Kecerdasan Pada Manusia (IQ, EQ, SQ) Dan Kaitannya 

dengan Wahyu‛ dalam Jurnal Hunafa vol. 3, no. 3, September 2006, hlm. 222. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
17

 

yang mana sumber data penelitiannya diambil dari literatur kepustakaan atau 

sumber tertulis baik buku, kitab, kamus, jurnal maupun sumber tertulis 

lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti yaitu 

kaitannya dengan kata al-qalb. 

2. Sumber Data 

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan maka sumber 

yang akan digunakan terbagi menjadi dua yakni sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer yang akan digunakan yaitu al-Qur’an dan 

terjemahnya yang dalam hal ini penulis menggunakan software Qur’an di 

Microsoft Word versi 1.3 karya Mohamad Taufiq untuk mempermudah 

pencarian. Adapun untuk mencari hadis-hadis yang berkaitan, penulis 

menggunakan Kutub al-Tis„ah dalam software Lidwa Hadis 9 Imam.  

Untuk melengkapi data dan memudahkan analisis, penulis juga 

menggunakan sumber sekunder yang terdiri dari kamus arab seperti al-

Mufrada >t fi > Gari >b al-Qur‟a>n karya Raghib al-Asfahani, Lisa >n al-„Arab karya 

Ibnu Mandzur, Mu„jam Maqa >yi >s al-Lugah Karya Ibnu Faris dan lain 

sebagainya. Adapun sumber penafsiran yang akan dipakai dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan kitab Ja>mi„ al-Baya>n „an Ta‟wi>l A@yi al-Qur‟a>n 

karya al-Thabari, Tafsi>r al-Ja>mi„ li Ahka >m al-Qur‟a>n karya al-Qurthubi, 

                                                           
17

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994),hlm. 8. 
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Taisi>r al-Kari >m al-Rahma>n fi > Tafsi >r Kala>m al-Manna>n karya al-Sa’di, 

Ma„a>lim al-Tanzi >l karya al-Baghawi, Aisar al-Tafa >sir karya al-Jazairy, Tafsi >r 

al-Sya„rawi > karya al-Sya’rawi dan lain sebagainya. Literatur lain yang akan 

penulis gunakan untuk mendukung penelitian lain adalah buku-buku, artikel-

artikel, maupun karya ilmiah yang berkaitan baik dari media cetak maupun 

elektronik seperti aplikasi dan internet. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang akan digunakan 

adalah metode dokumentasi yang mana akan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen baik yang bersumber dari al-Qur’an, 

buku-buku, kamus-kamus, kitab-kitab, baik berupa media cetak ataupun 

elektronik yang berkaitan dengan kata qalb dan derivasi katanya. 

4. Teknik Analisis Data 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif-analitik. 

a. Deskriptif 

Yang dimaksud dengan langkah kerja deskriptif dalam penelitian 

ini adalah mendeskripsikan dan menguraikan makna kata qalb menurut 

kamus-kamus arab atau website-website. Kemudian setelah itu 

menginventarisasi ayat-ayat yang di dalamnya mengandung kata qalb dan 
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dilengkapi dengan pendapat ulama dan mufasir mengenai makna kata qalb 

serta penjelasan Nabi dalam Hadis. 

b. Analitik 

 Ayat-ayat dan uraian-uraian tafsir yang sudah terhimpun 

selanjutnya akan dianalisis dengan pendekatan semantik tafsiriyyah yang 

mana analisis terhadap kata qalb dilakukan berdasarkan kamus-kamus 

bahasa dan tafsir-tafsir al-Qur’an sehingga dapat dihasilkan jawaban 

bagaimana makna sebenarnya dari kata qalb dalam al-Qur’an yang 

berbahasa Arab. Dalam pendekatannya, untuk mengetahui makna sebuah 

kata yang berbahasa Arab yang ada di dalam al-Qur’an, maka harus 

diketahui makna dasar dan makna relasionalnya. Adapun makna dasar 

diperoleh dari kamus-kamus Arab dan makna-makna terbaru dari kata 

terkait yang diperoleh dari website-website berbahasa Arab yang 

dipaparkan oleh tokoh-tokoh yang profesional di bidangnya sehingga 

dapat diketahui makna yang relevan, baik pada masa klasik maupun 

kontemporer.  

Tidak hanya berhenti pada makna dasar suatu kata, makna 

relasional juga diperlukan untuk mencari makna yang tepat digunakan 

dalam konteks pembahasan ayat. Untuk mengetahui makna relasional, 

penulis mengutip ayat dengan disertai ayat sebelum dan sesudahnya yang 

masih dalam satu pembahasan agar dapat diketahui konteks ayat tersebut 

diturunkan dan digunakan. Perlunya mengetahui makna relasional suatu 
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kata adalah karena suatu kata berbahasa Arab mempunyai beberapa makna 

sehingga harus diketahui mana makna yang tepat digunakan dalam ayat 

terkait. 

Pendekatan Semantik Tafsiriyyah yang dimaksud delam penelitian 

ini adalah suatu pendekatan dalam penelitian yang mana untuk mengetahui 

makna sebuah ayat, diperoleh dari proses sinkronisasi antara makna suatu 

kata yang digunakan dalam bangsa Arab (dijelaskan dalan kamus-kamus 

bahasa Arab) dan juga penafsiran-penafsiran masa kini para mufassir. 

F.  Sistematika Pembahasan 

Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini dimulai dengan Bab I 

yang terdiri dari pendahuluan. Pendahuluan ini berisi latar belakang yang 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana penulis tertarik untuk mengkaji kata qalb 

menggunakan pendekatan semantik, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian baik kontribusi sosial maupun akademik. Selain itu, telaah pustaka juga 

suatu pembahasan yang wajib adanya karena dari tahap inilah penelitian nantinya 

tidak akan mengulang dari penelitian yang sudah ada, kemudian metode penelitian 

yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data dan teknik pengolahan data. 

Sistematika pembahasan lah yang kemudian menutup bab ini. 

Bab II berisi tentang tinjauan umum kata qalb baik secara bahasa maupun 

istilah yang diperoleh dari literatur-literatur terkait kata qalb. Kemudian bab III 

berjudul Qalb dalam al-Qur‟an yang berisi tentang sifat dasar qalb yaitu terbolak-

balik dan juga qalb ditinjau dari kata-kata yang berada sebelum atau sesudahnya 
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yang dapat menjelaskan makna qalb tersebut. Karena dalam ayat-ayat qalb 

terdapat ayat-ayat yang membahas tentang kelebihan atau sisi positif dari qalb dan 

juga sisi negatif dari qalb, maka ayat-ayat qalb dibagi menjadi dua bagian. Bagian 

pertama yaitu sisi positif qalb dan semantik tafsiriyyah kata qalb yang diletakkan 

dalam bab III ini, sedangkan bab IV melanjutkan pembahasan dari bab III yang 

berisi tentang sisi negatif qalb dan penyakit-penyakit hati beserta analisis 

semantik tafsiriyyahnya. Adapun bab terakhir dari penelitian ini berisi kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan yang merupakan point-point penting dalam penelitian 

sekaligus menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan dan saran 

penelitian lanjutan demi tersempurnakannya kajian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap kata qalb ini, 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu,  

Kata qalb merupakan bentukan dari kata qalaba yaqlubu qalban yang 

mempunyai dua makna dasar, yaitu sesuatu yang murni lagi mulia dan berbolak-

baliknya sesuatu dari satu arah ke arah yang lain. dari pendapat-pendapat yang 

telah dipaparkan, qalb yang bermakna hati merujuk pada pengertian yang pertama 

yang mempunyai sifat murni dan mulia. Akan tetapi juga tetap mempunyai sifat 

dasarnya yaitu berbolak-balik karena hati memang dikatakan dengan qalb karena 

frekuensi terbolak-baliknya. Oleh karena itu, qalb dapat membuat seseorang 

berubah dari kebaikan menjadi keburukan, dari keimanan kepada kekafiran 

ataupun sebaliknya. Qalb yang bermakna akal juga dapat dengan mudah berubah 

pendapat atau pemikirannya. Akan tetapi, jika qalb dimaksudkan untuk organ 

fisik, maka yang dimaksud adalah jantung. Karena yang frekuensinya sering 

terbolak-balik adalah jantung. Jantung bertugas untuk bolak-balik memompa 

darah manusia. 

Kata qalb di dalam al-Qur’an disebutkan  dalam bentuk isim maupun fiil. Di 

dalam bentuk isim, qalb terdiri dari beberapa bentuk wazan, akan tetapi yang 

dimaknai sebagai hati hanyalah qalb yang mengikuti wazan fa‘ala. Sedangkan 

wazan yang lain lebih cenderung bermakna perubahan, sesuai dengan fiilnya. 
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Adapun makna qalaba (berwazan fa’ala) yang berbentuk fiil adalah berpindah 

dari satu sisi ke sisi yang lain, berbalik dari suatu posisi ke posisi yang berbeda, 

atau berpaling dari suatu hal ke hal yang lain. 

Adapun qalb yang bermakna hati di dalam al-Qur’an merujuk kepada hal-

hal positif atau negatif. Qalb dalam keadaan positif disebutkan sebanyak 13 kata 

positif yaitu hati yang tenang, tenteram, dan teguh (al-it }mi’na>n, al-saki >nah, dan 

al-rabt }), hati yang takut (al-wajal), hati yang suci (al-sali >m), hati yang kembali 

(al-muni>b), hati yang tunduk (al-khusyu>‘, al-ikhba>t), hati yang sedih dan menyesal 

(al-h}asrah), hati yang lembut dan disatukan (allafa), hati yang mau mengerti, mau 

tau dan mau memahami, hati yang bertakwa (al-taqwa), hati yang beriman (i >ma>n), 

Qalb adalah hati tempat diturunkannya al-Qur’an. Sedangkan qalb yang merujuk 

kepada hal-hal negatif berkaitan dengan 29 kata berkonotasi negatif, yaitu hati 

yang dikunci mati (objek dari aqfala, t}aba‘a, khatama), hati yang ditutup (objek 

ra>na, gulf, akinnah), hati yang keras (syadda, qa >siyah, gali >z }), hati yang lalai 

(gaflah, la >hiyah), hati yang ragu-ragu (raib), hati yang berpaling (s }arafa, za >ga), 

hati yang condong (sa>ga), hati yang terguncang (taqallaba), hati yang panas 

karena marah (h}amiyyah), hati yang berdosa (as \i >m), hati yang dengki (gill), hati 

yang memendam perasaan marah (gaiz}), hati yang sakit (al-marid }), hati yang 

munafik (al-nifa >q), hati yang tidak mau mengerti, tidak mau tau dan tidak mau 

memahami. 

Kata qalb mempunyai kesinoniman dengan kata lain seperti fu’a >d, s }adr, 

lubb, dan juga ‘aql. Adapun perbedaan antara mereka adalah sebagai berikut: 
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a. Qalb adalah hati yang dapat merasakan dan dapat memahami 

sesuatu hal sebagaimana ‘aql, akan tetapi obyek yang dipahaminya 

berbeda. Ranah ‘aql adalah hal-hal yang bersifat konkret, yang dapat 

terlihat secara nyata. Sedangkan qalb dapat memahami hal-hal yang 

bersifat immaterial, abstrak dan hal-hal yang termasuk bagian dari 

keyakinan. 

b. Fu’a >d adalah hati yang paling lembut dan paling sensitif. Hati ini 

yang merasa paling bahagia ketika seseorang dalam keadaan 

bahagia, dan juga hati yang paling sedih ketika seseorang sedang 

dalam keadaan sedih. Hati yang paling marah ketika seseorang 

sedang marah. Oleh karena itu, fu’a>d-lah hati yang dimintai 

pertanggungjawaban, karena ia adalah hati yang paling rawan untuk 

melakukan sesuatu yang buruk. 

c. Lubb atau yang jamaknya albab merupakan akal yang suci dan 

terhindar dari perbuatan yang buruk. Akal ini hanya dimiliki oleh 

orang-orang tertentu yang mempunyai hati yang bersih dan terhindar 

dari rasa kepemilikan terhadap duniawi. 

d. S}adr merupakan lapisan terluar qalb. 
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B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini sangat jauh dari kesempurnaan. 

Penelitian tentang makna-makna ayat al-Qur’an merupakan penelitian yang sangat 

membutuhkan penelitian. Oleh karena itu, penulis meminta maaf sebesar-besarnya 

jika terdapat salah tulis, baik dari penulisan ataupun isi karena ilmu penulis masih 

sangat sedikit. Penulis berharap, penelitian ini dapat membuka wawasan pembaca 

dan khususnya penulis sendiri terkait dengan kata qalb. Karena di dalam proses 

penelitian ini pun, penulis masih harus banyak belajar.  

Makna-makna kata dalam al-Qur’an khususnya kata qalb masih dapat digali 

karena penulis menyadari banyak kekurangan sana-sini dan sangat jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap ada pembaca yang dapat melanjutkan 

penelitian ini walaupun sudah banyak yang mengkaji kata ini sebelumnya.
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LAMPIRAN  

Hati yang Mempunyai Kecenderungan Positif 

No. Kata yang 

Berkaitan 

Ayat Konten 

1. Hati yang Tenang 

(It}mi’na>n) 

QS. Al-Ma’idah: 113 Permintaan pengikut Nabi Isa untuk 

diturunkan suatu hidangan dari Allah 

QS. Al-Baqarah: 260 Ammar bin Yasir dan siksaan Abu 

Jahal 

QS. Al-Nahl: 106 Nabi Ibrahim bertanya kepada Allah 

perihal bagaimana cara menghidupkan 

sesuatu yang sudah mati 

QS. Al-Ra’d: 28 Hati orang yang tenang karena 

mengingat Allah 

QS. Ali Imran: 126 Mujahid perang Uhud yang diberi 

pertolongan oleh Allah 

QS. Al-Anfal: 10 Mujahid perang Badar yang diberi 

pertolongan oleh Allah 

2. Hati yang Tenteram 

(Saki>nah) 

QS. Al-Fath: 4 Perjanjian Hudaibiyah 

QS. Al-Fath: 18 Bai’at al-Rid}wa>n 

3. Hati yang Teguh 

dan Berani (Rabt}) 
QS. Al-Qasas: 10 Kisah Ibunda Nabi Isa yang membuang 

bayinya 

QS. Al-Anfal: 11 Mujahid perang Badar yang diberi 

pertolongan oleh Allah 

QS. Al-Kahfi: 14 Kisah para pemuda penghuni gua  

4.  Hati yang Takut 

kepada Allah 

(Wajal) 

QS. Al-Anfal: 2 Hati orang-orang yang gemetar apabila 

dibacakan ayat-ayat Allah 

QS. Al-Hajj: 35 Hati orang-orang yang gemetar ketika 

mendengar nama Allah 

QS. Al-Mu’minun: 

60 

Hati orang-orang yang takut untuk 

durhaka kepada Allah walaupun hanya 

sedikit 

5. Hati yang Suci 

(Sali>m) 

QS. Al-Syu’ara’: 89 Hati orang-orang yang tidak pernah 

menyekutukan Allah baik khafi > (syirik 

tersembunyi) ataupun jalli > (nyata) dan 

hidupnya selalu diisi dengan perbuatan 

yang baik dan perkataan yang 

bermanfaat 

6.  Hati yang Selalu 

Kembali kepada 

Allah (Muni>b) 

QS. Qaf: 33 Hati yang selalu kembali kepada Allah 

(tidak hanya ketika melakukan 

kesalahan) 

7. Hati yang Tunduk 

(Khusyu>‘) 
QS. Al-Hadid: 16 Orang yang tunduk dan patuh serta 

menjaga kestabilan keimanan mereka  
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8.  Hati yang Tunduk 

(Ikhba>t) 
QS. Al-Hajj: 54 Hati orang yang mempunyai 

kesempurnaan iman sehingga dapat 

dapat membedakan antara yang hak dan 

batil, antara petunjuk dan kesesatan 

9.  Hati yang Sedih dan 

Menyesal (H}asrah) 

QS. Ali Imran: 156 Hati orang-orang melakukan suatu 

kebatilan dan sudah tidak dapat 

diperbaiki lagi 

10. Hati yang Dapat 

Disatukan atau 

Lembut (Allafa) 

QS. Ali Imran: 103 Kisah suku ‘Aus dan Khazraj yang 

saling bermusuhan 

QS. QS. Al-Anfal: 63 Perintah Allah untuk berdamai dengan 

orang kafir ketika mereka juga 

menginginkan perdamaian 

11.  Hati yang Bertakwa 

(Taqwa>) 
QS. Al-Hujurat: 3 Hati yang dihilangkan keburukannya 

dan dijadikan takwa kepada Allah 

QS. Al-Hajj: 32 Hati yang bertakwa adalah yang 

senantiasa mengagungkan syari’at 

Allah 

12. Hati yang Beriman 

(I>ma>n) 

QS. Al-Hujurat: 14 Orang Badui yang mengaku iman, 

padahal masih di tingkatan islam 

QS. Al-Mujadilah: 22 Sahabat yang membunuh keluarganya 

sendiri dalam perang Badar karena 

kecintaannya kepada Allah dan 

Rasulullah 

13. Hati adalah Tempat 

di mana al-Qur’an 

diturunkan 

QS. Al-Baqarah: 97 Al-Qur’an diturunkan ke hati Nabi 

Muhammad melalui Malaikat Jibril QS. Al-Syu’ara’: 194 

 

Hati yang Mempunyai Kecenderungan Negatif 

 

1. Hati yang Terkunci 

(Iqfa>l) 
QS. Muhammad: 24 Orang kafir yang mau berperang dengan 

syarat terdapat nash dari Allah secara 

langsung 

2. Hati yang Terkunci 
(T}aba‘a) 

QS. Al-Munafiqun: 3 Orang munafik 

QS: Al-Nahl: 108 Orang yang murtad (kafir setelah 

beriman) 

QS. Al-Mu’min: 35 Orang kafir yang menganggap diri 

mereka sebagai tuhan, berperilaku 

sombong dan sewenang-wenang 

QS. Al-A’raf: 101 Orang yang tidak dapat mengambil 

pelajaran dari apa yang terjadi 

sebelumnya, orang yang suka 

mengingkari janji, orang kafir, orang 

fasik 
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QS. Yunus: 74 Kaum-kaum yang dan melanggar batas-

batas syari’at, menolak kebenaran dan 

mendustakan para rasul 

QS. Al-A’raf: 100 Orang munafik yang rela tidak ikut 

berperang bersama Nabi 

QS Al-Taubah: 87 Orang munafik yang mengejek Nabi 

dari belakang (ketika Nabi tidak ada) 

QS Al-Taubah: 93 Orang kafir yang tidak mau mengerti 

ayat-ayat Allah 

QS. Muhammad: 16 Orang kafir yang selalu mencari-cari 

alasan agar tidak beriman kepada Allah 

3. Hati yang Terkunci 
(Khatama) 

QS. Al-Syura’: 24 Orang yang tidak beriman kepada 

Rasulullah dan kitab al-Qur’an 

QS. Al-Jatsiyah: 23 Beragama sesuai kemauannya sendiri 

QS. Al-An’am: 46 Orang yang kafir, tidak beriman kepada 

Allah, Rasul-nya dan kitab-Nya 

QS. Al-Baqarah: 7 Orang kafir 

4. Hati yang Tertutup 

(Ra>na) 

QS. Al-Muthaffifin: 

14 

peringatan untuk hati-hati terhadap 

maksiat dan dosa karena dapat menutupi 

hati sehingga cahaya yang ada di dalam 

dirinya terhapus dan cahaya dari luar 

tidak dapat menembusnya 

5. Hati yang Tertutup 
(Gulf) 

QS. Al-Baqarah: 88 Bani Israil yang mendustakan Nabi-

Nabi yang diutus kepada mereka dan 

bahkan membunuhnya 

QS. Al-Nisa’: 155 Ahli Kitab yang membeda-bedakan 

kitab yang diturunkan oleh Allah dan 

beriman 

6. Hati yang Tertutup 
(Akinnah) 

QS. Al-An’am: 25 Orang-orang kafir Quraisy 

QS. Fushilat: 5 Orang-orang kafir Quraisy 

QS. Al-Isra’: 46 Orang-orang kafir yang membenci Nabi 

QS. Al-Kahfi: 57 Allah mengabulkan apa yang menjadi 

permintaan mereka yaitu terkuncinya 

hati mereka dari kebenaran 

7. Hati yang Keras 

(Syadda) 

QS. Yunus: 88 Kisah kaum Nabi Musa yang 

mendustakan nabi mereka berkali-kali 

8. Hati yang Keras 

(Qa>siyah) 
QS. Al-Baqarah: 74 Kaum Nabi Musa atau bani Israil yang 

tidak percaya akan kekuasaan Allah 

QS. Al-Ma’idah: 13 Bani Israil yang telah melanggar 

janjinya dengan Allah 

QS. Al-An’am: 43 Bani Israil yang melanggar janjinya 

kepada Allah 

 

QS. Al-Hajj: 53 Tipuan setan yang menyesatkan orang 

kafir dan munafik 
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QS. Al-Zumar: 22 Allah menghinakan orang yang tidak 

beriman kepada Allah, Rasul-Nya dan 

ayat-ayat-Nya 

9. Hati yang Keras 

(Gali>z)} 
QS. Ali Imran: 159 Orang yang memiliki akhlak buruk baik 

perkataan atau tingkah lakunya 

10. Hati yang dikunci 

sehingga tidak mau 

dan tidak dapat 

memahami               

(la> yafqahu>n) 

QS. Al-A’raf: 179 Manusia dan jin yang lalai seperti 

binatang bahkan lebih sesat dari itu dan 

tidak mau memahami 

QS. Al-Taubah: 87 Orang munafik yang hatinya dikunci 

oleh Allah karena mereka lebih 

mencintai dirinya sendiri daripada islam 

dan rasulnya 

QS. Al-Taubah: 127 Orang kafir yang di hatinya ada 

penyakit maka hatinya akan dikunci 

karena mereka tidak mau beriman 

kepada Allah dan kepada ayat-ayat-Nya 

QS. Al-Munafiqun: 3 Orang munafik yang hatinya akan 

ditutup dan tidak dapat memahami 

karena kemunafikan mereka dan 

pernyataan keimanan mereka yang 

hanya dijadikan sebagai perisai 

QS. Al-Isra’: 46 Orang kafir yang ditutup hatinya dan 

disumbat telinganya karena mereka 

tidak mau beriman kepada Rasul-Nya 

dan tidak mau mendengar ayat-ayat-Nya 

QS. Al-Kahfi: 57 Orang yang berpaling dari ayat Allah 

dan melalaikannya maka Allah menutup 

hatinya dan menyumbat telinganya 

sehingga mereka tidak dapat mendapat 

petunjuk 

11. Hati yang terkunci 

dan tidak mengerti 

karena tidak mau 

mengerti (la> 
ya‘lamu>n) 

QS. Al-Rum: 59 Orang kafir yang tidak mau mengerti 

ayat-ayat Allah 

QS. Al-Taubah: 93 Orang munafik yang tidak mau 

mengerti akibat dari perbuatan mereka 

 

 

12. Hati yang tidak mau 

mengerti (la> 
ya‘qilu>n) 

QS. Al-Hajj: 46 Hati yang buta dan tidak dapat 

memahami tanda-tanda kekuasaan Allah 

yang berupa kehancuran kaum-kaum 

yang durhaka terhadap-Nya 

QS. Al-Hasyr: 14 Orang munafik yang bersama-sama 

dengan golongan orang munafik lain 

untuk membunuh Nabi Muhammad, 

mereka tidak mengetahui bahwa 

sebenarnya mereka tidak bersatu dan 

saling bermusuhan 
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13. Hati yang Lalai 

(Gaflah) 

QS. Al-Kahfi: 28 Orang yang lalai karena lebih mencari 

hal-hal yang bersifat duniawi, sibuk 

dengan syahwat dan amal buruk dan 

juga perkataan yang tidak baik 
14. Hati yang Lalai 

(La>hiyah) 

QS. Al-Anbiya’: 3 

15. Hati yang Ragu-

ragu (Raib) 

QS. Al-Taubah: 45 Orang yang suka meminta izin ketika 

terjadi peperangan 

QS. Al-Nur: 50 Orang yang berpaling dari Allah dan 

Rasul-Nya 

QS. Al-Taubah: 110 Orang yang mendirikan masjid tanpa 

didasari rasa takwa, mereka hanya 

bertujuan untuk menghancurkan Rasul 

16. Hati yang Takut 

(Khauf) 
QS. Al-Nur: 50 Sikap orang munafik yang menipu 

saudaranya 

17. Hati yang Takut 

(Ru‘b) 

QS. Al-Ahzab: 26 Kisah Yahudi Bani Quraizhah 

QS. Al-Hasyr: 2 Kisah Yahudi Bani Nadhir 

18. Hati yang Takut 

(Wa>jifah) 

QS. Al-Nazi’at: 8 Ketakutan pada hari kiamat 

19. Hati yang Takut 

(Faza‘) 
QS. Al-Saba’: 23 Ketakutan pada hari kiamat disertai 

keterkejutan 

20. Hati yang Berpaling 

(S}arafa) 

QS. Al-Taubah: 127 Perilaku orang-orang munafik yang 

mewaspadai turunnya surat kepada 

mereka yang memberitahukan isi hati 

mereka  

21. Hati yang Condong 

kepada Sesuatu atau 

Berpaling dari 

Sesuatu (Za>ga) 

QS. Al-Taubah: 117 

 

 

Orang-orang yang berbalik dan 

cenderung untuk keluar dari peperangan 

QS. Ali Imran: 7 Orang yang di dalam hatinya terdapat 

penyakit dan cenderung menyimpang 

dan mengikuti ayat-ayat yang 

mutasya>bih tersebut 

QS. Ali Imran: 8 

QS. Al-Shaff: 5 Bani Israil sudah mengetahui bahwa Nabi 

Musa adalah utusan Allah, akan tetapi 

mereka tetap tidak mau taat kepadanya 

22. Hati yang Condong 

kepada Sesuatu atau 

Berpaling dari 

Sesuatu (S}a>ga) 

QS. Al-Tahrim: 4 Sayyidah Hafsah dan Sayyidah Aisyah 

ra, yang menjadi sebab Rasulullah saw 

mengharamkan dirinya dari sesuatu 

yang disenangi 

23. Hati yang Gelisah 

dan Tidak Tenang 

(Taqallaba) 

QS. Al-Nur: 37 Orang-orang yang berada dalam 

keadaan yang sangat takut dengan hari 

kiamat yang sedang terjadi 

24. Hati yang Marah 

karena Sombong 

(Hamiyyah) 

QS. Al-Fath: 26 Kesombongan masyarakat Jahiliyyah 

yang tidak menerima Rasul dan para 

sahabatnya ketika memasuki Makkah 

dan juga tidak mau menerima kebenaran 

 



291 
 

 
 

25. Hati yang 

Memendam Rasa 

Amarah (Gaiz}) 

QS. Al-Taubah: 15 Orang-orang kafir Quraisy yang 

melanggar perjanjian Hudaibiyah dan 

memilih memerangi orang mukmin 

26. Hati yang Berdosa 

(As}i>m) 

QS. Al-Baqarah: 283 eseorang melakukan dosa karena dia 

mempunyai ketetapan hati untuk 

melakukan dosa 

27. Hati yang Iri atau 

Dengki (Gill) 
QS. Al-Hasyr: 10 Pembagian harta fa’i atau harta 

rampasan Bani Nadhir yang diperoleh 

tanpa peperangan  

28. Hati yang Sakit 

(Marad}) 
QS. Al-Hajj: 53 Orang yang mempunyai kelemahan dan 

kekosongan iman sampai nadi mereka, 

sehingga syubhat yang paling ringan 

saja sudah dapat mempengaruhi mereka 

QS. Al-Ahzab: 12 Orang-orang yang ragu-ragu dan lemah 

keyakinannya 

QS. Al-Ahzab: 32 Orang yang munafik atau lemah 

imannya serta kuatnya syahwat 

QS. Al-Ahzab: 60 Orang yang kuat syahwatnya dan 

mencintai kedurhakaan 

QS. Al-Baqarah: 10 Orang-orang yang ragu-ragu dan 

munafik, lemah agama atau 

keimanannya 

QS. Al-Ma’idah: 52 Orang yang ragu-ragu dan munafik 

QS. Al-Anfal: 49 Orang yang ragu bahwa orang mukmin 

dapat mengalahkan orang musyrik 

karena jumlah orang musyrik sangatlah 

banyak 

QS. Al-Taubah: 125 Orang yang berada dalam kebimbangan 

dan kemunafikan 

QS. Al-Muddatsir: 31 Orang yang berada dalam keraguan dan 

kekafiran 

QS. Muhammad: 20 Orang yang berada dalam keraguan dan 

kemunafikan 

QS. Muhammad: 29 Orang yang berada dalam keraguan dan 

kemunafikan 

29. Hati yang Munafik 

(Nifa>q) 

QS. Al-Taubah: 77 Orang yang selalu mengingkari apa 

yang mereka janjikan kepada Allah dan 

selalu mendustakan-Nya 
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